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SALJNAN

PEIT{ERINTAH KABUPATEN KEDIRI

PERATI.]'i.A}I DAERAH KABL'PATEN KEDIRI

NL)NIL'I( IY I.A.HUI\ .Zt'('I
. 

TENTANG
RETRIBLBI IT,NJTJ,{IAN FRODLJK$I US,*Lq D,TER Ti

DENCAN RAHI,{AT TLT{AN YA}.JG MATIA ESA

l\tlerdmhang : a.

l.{ngiflgat : 1.

BTiPAfiKEDIRI

trahv:a dalam raag[a pelaksanaan Otonomi Daera]U maka- pedu

meningkatkan Penilaprtan Asli Daerah guna menduli'xrg biaya

peialisanaan pembanguran di Kabupaten Kediri

hahwa dongan tciah ditotapkannva Koputusan Mcntori Dalam Nogcri

Nomor 119 Tahun l99E tenlnng Ruarg Lingkup dan Jenlr-jeair

Retibusi Daoruh Tirgliat I den Daerah Tingliat II, mrlia Refibusi

Penjualan Praduksi Ueaha Daeffih tnerupakan jenie Rehibusi Daerah ;

bahwa ircidasarkan pertimbangan sebagimana dimalrud dalam hunrf

a dan b pcrlu mcmbarok Peratrnan Dawah tcntailg Retribrxi

Psnjualal Produki Usaha Daerah.

Uadang-undang )Jomor 12 Tshurr 1950 re{tang Pffirbent &1o

Daerah-dae.tah Kabupatcn dalam i,ingkungan Propinsi Jawa Timur

(Lembaran Ncgra Rcpublik Indoncaia Tahun 1950 Nomor 19,

Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9);

Undang-udang Nomcr l8 Tahun 1997 t flfangPtjakDetrehdan

Retsibusi Daerah (Lembaran },iegara Republik Indonesia Talnr. lggT

ljomor 4i, Tambahan Lembaran i.icgara Rcpublik Indonosia l.iornor

36E5) ;

L',nda.ng-un&ng Nomor ?2 Tehffi 1999 tcntang Pomorintahan

Da;rah 1 Lembfl'an r**egara F-e.pubiik Indcnesia Tahun 1999 Nomor

50. Tambaha"-. Leinba,-an n*egara Republii< Indonesia Nomor 3t39) ;

tr-ntlang-undang Nomor 25 Tahua 1999 ientang perimbangan

Keuangal antira P€mednt3.h pusat Csn D+aah pomtraran Ncgara

Reput{it indonesia Tahr:a 1999 Nomor 72, Tambahan Lembran
Negara Republik Iadcnacia Ncrnor 38.18) ;

3.

4.



2

Undary-undang Nomor 34 Tahrur 2000 tentar'g Peru'ua.r,an atas

Lindang-undarg Nomor 18 Tahrur 1997 tentang Pajak Daerah dan

Rotribusi Daerah (Lembaran Negara Republik hdonesia Tahun 2000

Nomor 244 Tambatun Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor

40{8i ;

Petatruan PemErintah Nonor' 20 Tahrm 1997 tentatrg Rehibusi

Daerah tkmbaran Nogara Rcpu-oiik Indoflosia Tahun 1997 Nomor

55. Tmbah"qn Lernbaran Ne.gaxa Republik Indonesia Nomor 359?);

Perahuan Pemerinhh No*cr l5 ?alrun 2000 te.nta{g Kewenartgafl

Pemerintah dan Fi.ewenamga:r Propinsi sebagai Daetah Otofiorrt

(Lerii'oaran Nogara Ropubiik Intlonesia Tahun 2000 Nomor 54,

Tarntrahan Lembaran N.egara Rcpu'oiik Indonesia Nomor J952i ;

Kopiltusan Presidea Natncr 44 Tahun 1999 tentang Teknik

Peny:rsr::*:n Pelatuc*r Pen:ndang-rxrd:ngan dan Bentuk R:aiangran

i;-ndang-unriang" Rancangar Peraf.raii Pemerifltah dan Rancangan

Keputusan Prcaiden i

Keputusan Montcri Daiam Nogcri Nomor l7a Tatrun 1997 tentang

Pedoman Tata cara Pemwrgutan Retribusi Daeralr ;

Keputus$l l\{enteri Dalsrn Negeri Nomor 175 T*hun 1997 i*ntang

Td.a cara Pemeriksaan di Bidatrg Rehibusi Daerah ;

Kepuhrsan Menteri Dalam Negeri }iomor 119 Tahun i998 tentang

Ruang Lirytup dan -renis-jenis Re.tribu-oi Daerah Tingliat I dan

Daeflh TrflSket tr;
Pa'atur'*r Dariah K,:rbupeten i{edjri n*omcr 2 Tahun 2000 lertteng

Per*idik Pegawai Negen Sffi di Lingtr-.rngarr Peffigrifitah Kabugfien

Kediri.

1

9.

Delgaa pexeh_tjuan

DE1,Y.AN PER,*',4KIL,^.N P- KY,ITT },A.EP-{H K4BL?,{TE}{ KEDIRI,

MEMUTUSKAi.{:

Meoetapkan : PEF-{TLB-jr}'i D,{EF*{II K BLIPATEN KEDIRI TENTANG

RETRIBUSI pElirui{LAN PRODL,KSI US$14. DAER-+H.

8.

'!i

ll.
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Pemeriksaa& adalah serangtaian kegiafan untuk r,rencai,

rnengumpulkan dan mengelola data dan aau keietangan lainnya dalarn

Iengla Pengarva-ean kspatuhafl pemenuhan kowajitran rs,tntusi Darr8h

be"dar,arkan Perafuraa Peruad:ng-undarrgan Reaitrusi Daera& ;

PenStCika* TinCak Pi&na dibidang Retn'busi Daerah, adalah

seraflgkaian #ldakan .'*ang ditakilrn oieh Perryidik Pegawei Neg€ri

Srpii yang solanjutnya discbut Pcnyidik, untuk moflpad s€rti

mengumpulkan buL1i, ],3ng de.nsrn t llkxi tu membual rerdtg flndal(

pidua dibilar€ Re.trihusi Daerah yang te{adi serta rrencmuklu.

TerrangA;rr5'a.

BAB II
N..{.IU,C- OBYEK DAN SLIBYEK RETRtsUSI

Pagal 2

Dcngan nama Rehibusi Porrjualan Produ&8i Llsa&a Dacrah diprurgut

retribusi rcbqai pcmb4varm atss pcajualan hasil produlsi usaha Daerah.

Prc*l I

{f i O[ck rehibusi adalah poqiuaian

meliputi;

*, Berdh&ibit tanamarl ;

b. Bibit lernek ;

c. Benih ikan.

produksi usaha Dacrah 
"vang

{?) Tidrk teEna^suk ebve& re.ti$u$i adakh ponjuntan haril pradukni

Perusahnnn Da€rah daa pilrak *r'asta.

Pasal 4

Sub,vek retriburi adalah o,rang Fibadi arau badan yang membeli hasil

produtri usaha Daorah.
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Peme,-iftsaar_,. adalah serangliaiar-r keg:ratan uttl* mencri,

rnengumpuikan dan mengelola data dan atau keierangan lainrrva dalan

rangka p€xgawasan kcpatftan pglnenuhan kowajiban lftibu!! C. oretl

berdasakan Peraturin Penradang-undangan Reaitrusi Daerah :

Penlidikan Tifldak Pidana dibidattg Reeibusi Daerali .i;alrh

serangkaian tindakafl yacrg dilrlo*afl oleh Peryidili pegaw-ai liegeri

Sipil vang sotranjutnya discbur Pcnyidi( untuk monoari sorta

mengumpulkan trutq -yiltg dengm trr{d lnl membuff terang l1ndaft

pidana dihidang Rcfihusi Daerah yang to{adi sorta fti.t-1*Elukart

Temangk:nya.

BAB tr
N,,{IU,T OBYEK DAN SL]BYEK RETRtsUSI

Pasa! 2

Dengan nama Rehibusi Foqiualail Produksi Lisaha Dacrah dipungrt

re.tribusi robagar pomb4'aran atas penjualan ha*ril frroduksi usaha Daorah.

Pasal 3

i I ) Ob,vok rotoitrusi atlalah ponjualan

mcliputi:

a. B$nili,,trittit tanamall ;

b. Bibit temah ;

c. Benih ikan.

produt<si usaha Daerah .ang

(2) Tidak fe.rmasuk cb-ye.l( rctritrusi idalah penjualan hasfl produlai

Peru-rah.a+n Daerrh dan pihat- rua:ta.

Fasal 4

Subvek rerrihusi adalah omrg pribadi atru badan vang membe[ hasil
produksi Bsaha Daerah.
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BAB M
GOt,ONGAl.i RETRIBUSI

pasal 5

Retibuci Penjualan Pradul#i Ueaha Dscreh digolongkn eebagai rceibrui

jasa usar\a

BAB ry
CAR{ MENGL]KIJts. TINGKAT PENGGLN.$N JASA

Pasal 6

Tingkat pcngunaan jasa dihiang bcrdarar*an r,rhmrc basii produl<.si yang

dijual.

BAB V
PRIIiSIP DAN SASARAN DALA.TM PENETAPAIJ

STRLIKTLIR DAN BBSARNTYA TARIF

Pasal ?

pdnsip dan sas:n:Er dalam penetapan shttur dan besamya t {if leeihrsi

didasadran pada tujuan unhrft mcmpcroleh keuntmgan yaig peftr
ditsrima oleh pengwaha scjcnis yang beroperasi secara cfisien dan

berorie*asi peda harga pa-car.

BAB VI
STRUIiTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI

Pasal E

{i) Tarif rctibusi digolongkan berdass*in jenig, uLuran hasil pr+Julsi

yane dijual I

(3) Bosarq,a tarif dihtapkm bcrdasadrm harga pasar di Daorah atau

sekilam_ya :
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BAB fr
SURAT PENDAFTARA}I

prsrl ll

(l) Saiap lVajib reribuei wajib mengirri SpdORD ;

(2) SPCORD scbagatunaru dtuu*sud prda ayat (1) haflrs diiri dengan

jelas. benar dan lengtap serta ditaa&talrgili olet lVajib Rehibusi dal
kua"sen5ra ;

(3) Bentuk_- iri, serra tata cata pengisian dar pryampaian SpdOBD

scbagaiflaru dirnaksu4 pada ayet (l) ditctapkan otch KeAata Darmh.

BAB X
PEbIETAPAN RETRIBUSI

paral 1?

(l) Berdasar&an SPdORD sebagaifima diftalsud dalafir pasal ll *yat (l)
ditctapkan redbuei tcntailg dengar mcacrtfuftaa SKRD;

(2) Bcnarlq rg, scrta tata carE poncrtih dan por5alnpai,an SKRD
ditstapkaa oleh Kepala Daerah.

BAB )q
TATA CARAPEMUNGUTA}I

. pas3l 13

(l) Pemungutan reribusi tidah dapat diborongkaa;

(2) Retibrsi dipungut deng*n menggunatan SKRD.

B AB .,YII

TATA C.AP.A PEL,{B AYARAN
pasal 14

(1) Pcmbal,aran rctribusi yang trrutarg harus dilunari lo&afuus ;
(2) Tafa cara pslnttavarar! pefiyetoraq tEslpat pembayrao rcrribusi {iiafi[

deq$fl Kcputusan Kopala Daerah.
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PENGURA}IGAN', KERT},iGAI\iAN D6N

PEMBEBASAN RITRIBUSI

Pasal 15

(1) Kepala Daerah Capat memberikan penguranga4 keringanan dan

pernbebasan retib-oili I

(2) Pcngurangan koinganan dan pombcbasan schagaimana riirnakrud

pada nyar (l) dibedkan dengan memperhatikan kemampuan tVajitr

Retiburi;

(3) Tata cara penguraogaq kedngxrar dan pernbebasxr retribusi

ditctapkan oleh Kepala Dacrah.

B AB ,'{N/

KETENTUANPID{}].A

Pasal 16

(1) Wajib Rcuibusi yang tidak mc.laksanakan kowajibaurya schinggE

merugikan keuangan Daerah dimcam pidana Lurugan paling lana 3

(tiga) bulrn atau denda paling brnS,ak 4 (eilpa!) kali juffihh retibrui

)'ang telutaflg ;

(2) Bagi petugas yang bcntatus Pegawai }iogcri Sipil yang molanggar atau

me lelaikm firgn8nva dike.qakan sanlai sebagaimana diatur &lam

Poraturan Psmeflntah Noruor 30 Tahm 19E0 tenteng Disipli* pegawai

Negeri Sipil ;

(3) Tindsk pidana y'ang dhukud pada ayat (1) adalah pelanggar*r.

BAB :rV
PEI.II|IDIKAN

Pasal 17

(I) Pcjabat Pcgawai Ncgori Sipil icnenru dilingkungan pcrncrintalr

Daerah diberi wewenang khu_cus setra{Ri penyidik unruk melak;tian

pen5.idikal tifidaL pidana dihiijarc F-et.ribusi Daorah sebagaimana

dimatrud daiam Und;:ng-urdafig, Hukm Acara pidane yang bedatq
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BAB XVI

KETENTUAN PENLJ-TLTP

Pasal IE

Ilal-h*l yang belum cukup diasr dalam Peraturan Daerah ini sepaqirss

mengenai pelalisaruanrrya aftan dia"'tr lebih lanjut oleh Kepala Daerah.

Pasal 19

Perairran Daerah ini rnulai berlakr peda tailggal dimdangkail-

Agnr sctiap orang dapat mcngyrahuinya, memcrintal*an pengrrndangan

Peraruran Daerah ini dongan pcflgmpalann;va dalam I-crntrara.l 3aerah

KabqdenKediri

Disaldian d,i Kediri
pada tanggal 2 Juni 2001

BTLPATI KEDIRI

Trd.

If. Ti. SUTRTSNC
Diundangkan di Kidlri
pada ErgEal 2 tud 2001

SEKRETARIS DAERAII

Trd
K. H, II\4{IUSANTOSA

LEMBARAN DAERAH XABUPATEN KEDMI
TAI{L]N ?OOI }{Oil{OR 3 i B SE,PJ B

Disalil seeuai dengan aslinya

Muda



PENJELASAN
ATAS

PERATIJS.AN DAERAi{ KABL?ATEN KEDIRI
NOMOR 19 TAHTIN 2OOI

TENTA}.T'G

RETRIBUSI PENruALA},i PRC,DTIKSI USAI{A DAERAH

I. PENJELASA}{L|j1,IIJAN.

Bahwa berdaeartan Undang-undarg Nomor 18 Taltun 1997 juncio Undarig-

rmdang Nomor 34 Tahun 200(, trntdtg Pcrubahas afas LTndang-uadang Nomor 18

Tahun 1997 tEilaflg Pajak Daorah dan Reirihusi Dae.ralL maka ddam meningtntkan

Pe,ndspakn Arii Daerair guna ms,nufljary pe.o]'elenggaraan Oe'aomi Dae.rah,'::ig !uas,

nyata dafl tet'arguag ja*ab perlu fiengatr.ff ftetentuanJietentuan tefitang pem,.lr,gutan

Retribusi Penjualan Pro<iuksi Usaha Daorah yang ditetap&an dalam Peraturan Daerah.

U. PENJELASANPASAL.DEMI PASAL.

Pasal l sampai dengafl pxai 7

Pasal I ay'at il) sanpai dengan ayai (5)

ayai (6) hunrf a ang{<a 3

huruf b de* c

Pasal 9 sarnpei dengan pasal 19

Cu&rp jelss.

Cul:up jeias.

i'ang dimaksud bihit hortikultura dalam IraI

ini adalah bihit margga dan rambu*an.

Cukupj+{as.

Cuirrp jelas.

oo0 Q 0oo


